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KATA PENGANTAR

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas
limpahan rahmat, taufik, dan inayat-Nya yang telah memungkinkan
penulis menyelesaikan buku ini. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., sosok mulia
yang diutus membawa risalah kebenaran, menuntun akhlak, serta
menjadi cahaya ilmu bagi seluruh umat manusia.

Buku yang berada di tangan pembaca ini pada awalnya
merupakan naskah akademis yang kemudian dikembangkan,
diperkaya, dan dialihwahanakan menjadi sebuah buku referensi
ilmiah. Penulis menyadari bahwa dalam proses panjang penyusunan
hingga penerbitannya tidak terlepas dari berbagai tantangan dan
hambatan. Namun, berkat bantuan, dukungan, serta bimbingan dari
banyak pihak, buku ini akhirnya dapat hadir di hadapan publik.

Untuk itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan
apresiasi yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D.;
Prof. Dr. Zulkifli, M.A.;
Prof. Dr. Yusuf Rahman, M.A;
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Dr. Rizqi Handayani, M.A.;
Dr. Eva Nugraha, M.Ag.;
Ustaz Muhammad Nuruddin, Lc., M.A.; dan
Dr. Abdul Muid Nawawi, M.A.

Secara khusus, penulis menyampaikan rasa terima kasih dan
takzim yang mendalam kepada kedua orang tua tercinta, H. Ahmad
Suryani dan Hj. Nuroniah, serta seluruh keluarga besar. Doa yang
tiada putus, dukungan materi maupun spiritual, serta pengorbanan
yang tulus telah menjadi energi utama bagi penulis dalam setiap
langkah perjalanan ini.
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Semoga Allah Swt. memberikan ganjaran terbaik dan berkah
yang melimpah kepada semua pihak yang telah membantu hingga
terselesaikannya buku ini.

Akhir kata, semoga karya ini dapat memberikan kontribusi
nyata bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan, serta
menjadi amal jariah bagi penulis dan masing-masing pihak yang
terlibat. Semoga kita semua dikaruniai petunjuk menuju jalan yang
diridai-Nya dan dianugerahi tempat mulia di sisi-Nya di antara para
pencinta ilmu dan pencari hikmah. Amin.

Jakarta, Juni 2026

Penulis
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KATA PENGANTAR EDITOR

Bismillahirrahmanirrahim.

Diskursus mengenai Al-Qur'an dan cara teks suci ini
diinterpretasikan di tengah dinamika zaman selalu menjadi medan
intelektual yang menantang sekaligus memikat. Di satu sisi, arus
pemikiran kontemporer menuntut adanya kontekstualisasi yang
radikal agar teks agama tetap relevan. Namun, di sisi lain, terdapat
kebutuhan epistemologi yang krusial untuk menjaga otoritas,
transendensi, dan status ontologis Al-Qur’an. Hal ini penting agar
teks suci tidak tereduksi menjadi sekadar produk budaya yang usang
ditelan sejarah.

Buku di hadapan pembaca ini hadir tepat di titik temu
ketegangan intelektual tersebut. Melalui pendekatan kualitatif
berbasis studi kepustakaan (library research) yang mendalam, karya
ini mengupas tuntas kritik dan dekonstruksi terhadap gagasan
historisitas Al-Qur’an (tarikhiyyah Al-Qur’an). Fokus utama buku
ini diarahkan pada pemikiran seorang kritikus kontemporer yang
tajam, Muhammad Salim Abu ‘Asi, dalam merespons wacana
tanzih dan historisitas teks yang marak digaungkan oleh para
pemikir modernis.

Secara genealogis, buku ini meletakkan pemikiran Salim Abu
‘As1 sebagai antitesis langsung dari corak pemikiran Nasr Hamid
Abu Zayd. Abu Zayd memandang bahwa hakikat dan substansi
teks Al-Qur’an adalah produk budaya (muntaj saqafi) yang lekat
dengan sifat historisnya, sehingga meniscayakan metode penafsiran
kontekstual. Sebaliknya, Salim Abu ‘Asi berdiri teguh pada kutub
yang berlawanan.

Melalui penelaahan yang cermat, penulis buku ini berhasil
memetakan argumen Salim Abu ‘Asi bahwa Al-Qur'an adalah
manifestasi dari sifat kalam Allah yang gadim. Konsekuensinya, Al-
Qur’an bersifat transenden dan absolut, sehingga koridor teks harus
tetap menjadi pemandu utama dalam aktivitas penafsiran.
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Melalui narasi yang tertata rapi, kami melihat bahwa kekuatan
utama buku ini terletak pada keberhasilannya membedah implikasi
metodologis dari konsep tarikhiyyah. Salim Abu ‘Asi secara tegas
mengkritik bahwa jika Al-Qur'an ditundukkan sepenuhnya pada
konteks sejarah dan dialog realitas sosial Arab masa lampau, teks suci
ini akan kehilangan daya jangkau universalnya.

Pendekatan tersebut, menurut pengamatan Abu ‘Asi,
berisiko membuka gerbang bagi ideologi-ideologi modern
untuk memanipulasi makna demi kepentingan arus pemikiran
kontemporer. Pada akhirnya, hal itu akan mengikis otoritas
transenden Al-Qur’an sebagai sumber hukum tertinggi.

Menariknya, buku ini juga menawarkan kebaruan (novelty)
yang segar dalam memetakan motif kritik Salim Abu ‘Asl. Peneliti
terdahulu, seperti Nashifuddin Luthfi (2022), melihat bahwa kritik
Abu ‘Asi dominan dipicu oleh keresahan atas hegemoni pemikiran
Barat di Mesir. Namun, karya ini melangkah lebih jauh. Penulis
berkesimpulan bahwa kritik mendasar Salim Abu ‘Asi bersifat
teologis-epistemologi: jika konsep tarikhiyyah diberlakukan tanpa
batas pada Al-Qur’an, akan terjadi relativisme ekstrem. Esensinya,
“setiap zaman akan melahirkan agamanya tersendiri.”

Sebagai editor, kami menilai kehadiran buku ini sangat tepat
waktu dan relevan bagi para akademisi, peneliti, mahasiswa, serta
pencinta studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir (IAT). Argumentasi yang
dibangun tidak hanya memperkaya khazanah literatur tafsir di
Indonesia, tetapi juga mengajak kita untuk berpikir lebih jernih dan
kritis dalam memetakan batas-batas antara teks dan konteks, antara
yang sabat (tetap) dan yang mutagayyir (berubah).

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada penulis
atas dedikasi dan ketekunannya dalam merajut pemikiran yang
rumit ini menjadi sebuah buku referensi yang sistematis dan
enak dibaca. Selamat membaca, dan semoga buku ini mampu
memantik diskusi akademik yang produktif demi kemajuan studi
Islam kontemporer.

Jakarta, Juni 2026

Editor
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BAB'I

PENDAHULUAN

Al-Qur’an diyakini sebagai kitab suci utama bagi umat Islam.
Namun, konsepsi mengenai “kesucian Al-Qur’an” masih menjadi
perdebatan hangat di kalangan ulama dan cendekiawan muslim.
Beberapa tokoh seperti Muhammad ‘Imarah dan Muhammad
‘Abdullah Darraz berpendapat bahwa kesucian Al-Qur’an berarti
meyakini mushaf yang dibaca umat Islam saat ini sama persis dengan
Al-Qur’an yang ada di lawh al-mahfiiz, terutama dari segi teks.!

Kesucian Al-Qur’an tecermin pula pada keharusan setiap
penafsiran untuk berlandaskan pada karakteristik bahasa Arab yang
menjadi medium turunnya wahyu. Penafsiran yang mengabaikan
koridor kebahasaan dipandang sebagai penyimpangan dari maksud
autentik kitab suci. Pandangan yang menekankan kesucian,
kemurnian, dan keabsolutan teks inilah yang dikenal sebagai konsep
tanzih Al-Qur’an.

Pandangan berbeda ditawarkan oleh para modernis muslim,
di antaranya Nasr Hamid Abu Zayd, Muhammad Syahrir, dan
Mohammed Arkoun. Mereka berargumen bahwa Al-Qur’an
berbentuk mushaf yang dibaca umat Islam saat ini secara tekstual
tidaklah sama dengan yang ada di lawh al-mahfiiz. Menurut mereka,
kesucian mutlak hanya milik Al-Qur’an yang berada di lawh al-
mahfiz.*

Sementara itu, teks Al-Qur’an berbentuk mushaf saat ini
merupakan teks historis yang erat kaitannya dengan waktu saat
wahyu itu diturunkan. Akibatnya, penafsiran yang hanya terpaku

1  Muhammad ‘Imarah. Haqa'iq wa Syubhat Hawla al-Qur'an al-Karim. Kairo: Dar
al-Salam, 2012, 106; Muhammad ‘Abdullah Darraz. Al-Naba’ al-‘Azim: Nazarat
Jadidah fi al-Qur’an al-Karim. Kairo: Maktabah Iman, 2011, 12.

2 Nasr Hamid Abu Zayd. Naqd al-Khitab al-Dini. Kairo: Saina li al-Nasr, 1994, 126;
Muhammad Syahrar. Al-Kitab wa al-Qur'an: Qird’ah Mu'asirah. Damaskus:
Al-Ahali li al-Tiba‘ah wa al-Nasr wa al-Tawz1’, 1990, 152; Muhammad Arkoun.
Al-"Almanah wa al-Din: Al-Islam, al-Masthiyyah, al-Garb. London: Dar al-Saqj,
1996, 84.
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pada teks secara harfiah di masa kini dianggap tidak lagi mewakili
pesan Tuhan yang kontekstual. Cara pandang yang mengaitkan
teks dengan konteks sejarah inilah yang disebut sebagai konsep
tarikhiyyah Al-Qur’an.

Konsep tanzih dan tarikhiyyah Al-Qur'an sebenarnya sama-
sama mengakui bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci. Perbedaan
keduanya bukan terletak pada pengakuan akan status kesuciannya,
melainkan pada cara memahami hakikat kesucian tersebut.
Sayangnya, perbedaan pemahaman ini kadang menimbulkan
perselisihan dan aksi saling tuduh, seolah-olah salah satu pihak tidak
mengakui kesucian Al-Qur’an.

Konsep tanzih berangkat dari keyakinan bahwa Al-Qur’an saat
ini sama dengan yang tertulis di lawh al-mahfiiz. Pandangan ini dianut
oleh mayoritas umat Islam. Hal tersebut tampak, misalnya, pada
pencantuman ayat “ld yamassuhu illa al-mutahhartiin” di sebagian
mushaf untuk menegaskan kesuciannya.?

Pengagungan dan penyucian Al-Qur’an juga terlihat jelas
dalam berbagai praktik keagamaan dan sosial, seperti penggunaan
Al-Qur’an dalam sumpah jabatan, serta ekspresi estetika melalui
karya kaligrafi dan hiasan (iluminasi) mushaf. Dalam tradisi Islam,
bentuk fisik mushaf bahkan sering kali disejajarkan dengan simbol
kesucian dan keagungan Ilahi.*

Melalui perspektif tanzih, Al-Qur’an dipandang berbeda secara
hakiki dari teks-teks lain di dunia. Ia suci, absolut, dan bebas dari
campur tangan manusia. Namun, jika dilihat dari sudut pandang
tarikhiyyah, muncul pemahaman yang berbeda. Kitab suci ini
dapat disandingkan dengan teks-teks lain dalam pengertian bahwa
keduanya sama-sama terlibat dalam proses sejarah serta mengalami
penyesuaian tertentu.’

Hal ini berawal dari proses turunnya wahyu secara bertahap
yang menjadi bukti adanya hubungan dialogis antara teks dan
realitas sosial. Al-Qur’an tidak turun dalam ruang hampa. Kitab suci
ini berinteraksi secara aktif dengan konteks masyarakat Arab pada

3 Eva Nugraha. “Living Mushaf: Penelusuran atas Sakralitas Penggunaan Mushaf
dalam Keseharian.” Jurnal Ilmu Ushuluddin, 1(5), 2013, 439.

4 Nugraha. “Living Mushaf...,” 452.

5  Muzayyin. “Kritik terhadap Konsep Tanzil Nasr Hamid Abu Zayd dan
Implikasinya terhadap Status Al-Qur’an.” Tajdid, 17(2), 2018, 163.
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masanya, memberikan respons terhadap situasi yang ada, sekaligus
membentuk tatanan sosial dan peradaban baru. Berdasarkan
pemahaman ini, Nasr Hamid Abu Zayd menyimpulkan bahwa Al-
Qur’an dapat dipahami sebagai produk budaya (muntaj saqafi) yang
pada gilirannya menjadi pembentuk budaya (muntij saqafi) bagi
masyarakat setelahnya.®

Pernyataan bahwa Al-Qur’an adalah pembentuk atau produsen
budaya tentu mudah diterima oleh umat muslim. Sebab, melalui
kitab ini lahir berbagai nilai dan cara pandang baru dalam peradaban
manusia. Namun, menerima Al-Qur’an sebagai produk budaya
tidaklah semudah itu. Pernyataan ini dianggap dapat mengoyak
dan menodai kesakralan kitab suci yang sudah diimani oleh
setiap muslim. Kontroversi serius inilah yang kemudian membuat
pengadilan Mesir memvonis murtad Abu Zayd, yang diikuti dengan
ancaman hukuman mati, keharusan bercerai dari istrinya, serta
konsekuensi hukum kemurtadan lainnya.”

Jika konsep tanzih Al-Qur'an merupakan pegangan ulama
tradisionalis, maka konsep tarikhiyyah merupakan gagasan yang
diajukan oleh para modernis muslim. Mereka adalah sekelompok
pemikir dan reformis yang berusaha menafsirkan kembali ajaran
Islam agar selaras dengan perkembangan zaman. Tujuan utama
mereka adalah agar teks Al-Qur'an mampu merespons berbagai
permasalahan baru dan tidak kehilangan relevansinya sebagai kitab
suci yang abadi.?

Bagi kelompok modernis, pemaknaan ulang teks Al-Qur’an
merupakan sebuah kemestian dengan tidak menganggap penafsiran
klasik sebagai keputusan final. Asumsi tarikhiyyah Al-Qur’an ini
digunakan sebagai landasan pemaknaan ulang yang sesuai konteks,
meskipun secara umum mereka tidak mengingkari sisi keilahian teks
Al-Qur’an sebagai kalam Allah.

Gagasan yang mereka ajukan sebenarnya tidak sekadar
seruan untuk “kembali kepada Al-Qur’an” yang biasa terdengar saat

6  Nasr Hamid Abu Zayd. Mafhiim al-Nass: Dirdsah fi ‘Ultim al-Qur’an. Kairo: Al-
Hai’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1993, 28.

7  Samsul Munir. “Nasr Hamid Abu Zaid dan Hermeneutika Teks Al-Qur’an.”
Ta’dib: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Peradaban Islam, 1(1), 2019, 6.

8  Abdullah Saeed. “Rethinking ‘Revelation’ as a Precondition for Reinterpreting
the Qur’an: A Qur’anic Perspective.” Journal of Qur’an-ic Studies, 1(1), 1999, 98.
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membahas kemunduran umat Islam. Lebih dari itu, para sarjana
muslim modern ini menyuarakan pentingnya berpegang pada Al-
Qur’an di satu sisi, dan rasionalitas interpretasi—dalam pengertian
hermeneutika—dji sisi lain.

Dalam penilaian mereka, tanpa menyadari hal itu, umat
Islam tidak akan mampu terlibat dalam perkembangan dunia
yang berubah sangat cepat. Kesadaran akan tekstualitas Al-Qur’an
dan rasionalitas tersebut akan membimbing umat Islam dalam
menentukan sikap yang layak di hadapan realitas, yaitu sebuah
sikap yang bercorak manusiawi dan progresif.°

Konsep ini muncul karena menurut mereka, kesempurnaan
Islam bukan berarti ajaran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
harus dipahami mentah-mentah seperti yang dipahami oleh
masyarakat Arab abad ke-7. Sebaliknya, Islam menuntut adanya
proses pembacaan secara terus-menerus agar senantiasa relevan
menjawab tantangan zaman.! Bagi mereka, kemukjizatan Al-
Qur’an yang sesungguhnya justru terletak pada kemampuannya
membuka ruang bagi penafsiran yang kontekstual dan responsif
terhadap perubahan sosial.!’ Sebaliknya, sikap umat Islam yang
hanya berpegang pada teks agama tanpa adanya pemaknaan ulang
dianggap menjadi sumber pokok kemunduran yang dialami saat
ini."

Corak penafsiran semacam ini dapat dipandang sebagai
kelanjutan dari gagasan para pembaharu Islam pada abad ke-18.
Ini merupakan bentuk tanggapan aktif umat Islam terhadap arus
modernitas tanpa meninggalkan prinsip dasar ajaran agama. Tokoh-
tokoh awal gerakan reformasi Islam antara lain Jamaluddin al-Afgani
(1838-1897), Muhammad ‘Abduh (1849-1905), dan Muhammad Igbal
(1877-1938).

Sejak pertengahan abad ke-19, gerakan modernisme Islam
telah melahirkan banyak karya ilmiah yang bernilai penting. Salah

9  Nasr Hamid Abu Zayd. “Kata Pengantar,” dalam Kritik Wacana Agama, terj.
Khoiron Nahdiyyin. Yogyakarta: LKiS, 2003, ix.

10  Aksin Wijaya. Menalar Autentitas Wahyu Al-Qur’an. Yogyakarta: IRCiSoD, 2020,
32.

11 Wijaya. Arah Baru Studi Ulumul Qur’an..., 8.

12 Ahmad Fauzan. “Teks Al-Qur’an dalam Pandangan Nasr Hamid Abu Zayd.”
Jurnal Kalimah, 13(1), 2015, 68.
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satu karya yang paling berpengaruh ialah Tafsir al-Manadr karya
Muhammad ‘Abduh, sebuah tafsir bercorak sosiokultural (adab al-
ijtima’i) yang kemudian disusun dan disempurnakan oleh muridnya,
Rasyid Rida (1865-1935), setelah gurunya wafat.'®

Kerangka teori dan metodologi tersebut mulai dikembangkan
oleh para ilmuwan muslim kontemporer dalam upayanya
menafsirkan ulang teks Al-Qur’an. Di antara cendekiawan masa kini
yang memberikan perhatian besar terhadap studi Al-Qur’an adalah
Amin al-Khuli (1895-1966), Fazlur Rahman (1919-1988), Muhammad
Ahmad Khalafullah (1895-1998), ‘A’isyah ‘Abd al-Rahman Bintu
al-Syati’ (1913-1998), Manna’ al-Qattan (1925-1999), Mohammad
Arkoun (1928-2010), Muhammad ‘Abid al-Jabiri (1936-2010), Nasr
Hamid Abu Zayd (1943-2010), Muhammad Syahrir (1938-2019),
dan Hasan Hanafi (1935-2021). Tokoh-tokoh tersebut umumnya
memanfaatkan metodologi baru dalam penafsirannya. Salah
satu pendekatan yang paling sering mereka gunakan adalah
hermeneutika, dengan tujuan agar tafsir yang dihasilkan lebih
membumi dan relevan dengan konteks perkembangan zaman.*

Meskipun metodologi para modernis muslim dalam
mengkaji Al-Qur'an menuai pro dan kontra, kajian mereka berhasil
menghidupkan kembali diskusi tentang studi Islam. Diskusi
ini sebelumnya sempat terkesan lesu karena sebagian orang
menganggapnya sudah selesai dan tidak perlu diperdebatkan lagi.
Sampai hari ini, bahkan di Indonesia, perbedaan pemahaman
tentang wahyu Tuhan dan cara memahaminya masih terus berlanjut.

Perdebatan antara dua arus pemikiran di atas penting
untuk diangkat karena dua alasan utama. Pertama, keduanya
mewakili dua kecenderungan besar dalam studi Al-Qur’an yang
sangat memengaruhi metodologi penafsiran serta cara umat Islam
merespons perkembangan zaman. Kedua, keyakinan terhadap tanzih
Al-Qur’an telah mengakar kuat sebagai bagian dari iman mayoritas
masyarakat muslim. Ketika keyakinan tersebut tampak terusik oleh
arus modernitas, diperlukan penjelasan yang jernih dan bijaksana
agar tidak muncul kesan bahwa Islam menolak kemajuan zaman.'®

13 Abdullah Saeed. The Qur’an: An Introduction. New York: Routledge, 2008, 208.

14 Hasani Ahmad Said. Diskursus Munasabah al-Qur’an dalam Tafsir al-Misbah.
Jakarta: Amzah, 2015, 60-61.

15 M. Amin Abdullah. “Kata Pengantar” dalam Hermeneutika al-Qur‘an Mazhab
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Kedua pandangan tersebut (tarikhiyyah dan tanzih Al-
Qur’an) terus bergulir, mendapatkan respons luas dari para pemikir
kontemporer, serta melahirkan banyak karya ilmiah. Dinamika
ini membuktikan bahwa perdebatan yang terjadi bukan sekadar
obrolan di kalangan masyarakat awam, melainkan sebuah diskursus
akademik serius yang melibatkan para pakar di bidangnya.'®

Belakangan ini, muncul seorang intelektual muslim bernama
Muhammad Salim Abu ‘Asi (1. 1962 M) yang memberikan tanggapan
mendalam terhadap konsep tarikhiyyah Al-Qur’an. Beliau dipilih
sebagai fokus dalam buku ini karena merupakan penanggap paling
mutakhir terhadap pandangan para modernis muslim dalam studi
Al-Qur’an.

Muhammad Salim Abu ‘Asi adalah seorang cendekiawan
asal Mesir yang aktif mengajar di Universitas Al-Azhar, Kairo,
dan pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Pascasarjana di
sana. Beberapa karyanya seperti Tanzih al-Qur’dn ‘an al-Matad’in
dan Falsafat al-Ta’wil: Dirasah Ta’siliyyah wa Naqdiyyah pada
dasarnya berisi kritik ilmiah terhadap pemikiran-pemikiran
baru yang mencoba meninjau ulang hakikat Al-Qur’an beserta
metodologi tafsirnya.

Selama ini, perdebatan tentang pemaknaan ulang teks Al-
Qur’an antara pihak pendukung dan penolak sering kali buntu pada
sentimen akidah Islam. Akibatnya, umat Islam seolah dihadapkan
pada pilihan hitam-putih: menjadi muslim yang taat atau dianggap
kafir. Realitas tersebut mungkin ada di tengah masyarakat, namun
pendekatan itu bukanlah sebuah perdebatan ilmiah yang sehat.

Salim Abu ‘Asi melalui gagasan-gagasannya berupaya
membawa ketegangan itu ke dalam ruang dialog akademik yang lebih
terbuka dan objektif, tanpa harus menghukumi lawan intelektualnya
dengan sebutan fasik atau kafir.

Yogya, ed. oleh Sahiron Syamsuddin. Yogyakarta: Islamika, 2003, xxiii.

16 Perdebatan mengenai status ontologis Al-Qur’an antara kelompok Muktazilah
dan al-Asy’ariyyah telah dimulai sejak abad ke-8 M. Wacana ini dihidupkan
kembali secara historis pada abad ke-19 dan ke-20 oleh para modernis muslim
seperti Nasr Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman, dan Mohammed Arkoun. Lihat:
Abdullah Saeed. The Qur’an: An Introduction. New York: Routledge, 2008, 208;
Hasani Ahmad Said. Diskursus Mundsabah al-Qur’an dalam Tafsir al-Misbah.
Jakarta: Amzah, 2015, 60-61.
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Berdasarkan paparan di atas, buku ini dirancang untuk
menganalisis secara mendalam pandangan Muhammad Salim Abu
‘Asi terhadap konsep tarikhiyyah dan tanzih Al-Qur’an, sekaligus
membedah alasan yang melatarbelakangi kritiknya terhadap
wacana pemikiran modern. Lebih dari sekadar memetakan
pemikiran tokoh, penulis juga berupaya terlibat aktif dengan
menguji kedua pendekatan ini, lalu memberikan kritik dan
komentar yang konstruktif. Bagaimanapun juga, kajian tentang
teks Al-Qur’an beserta tafsirnya—yang melibatkan unsur budaya,
realitas, nilai, dan kesadaran manusia—akan selalu menjadi bahan
perbincangan yang terbuka, menarik, dan menantang untuk terus
dikaji.
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TARIKHIYYAH DAN TANZIH AL-QUR’AN

Perdebatan seputar tarikhiyyah (historisitas) dan tanzih
(kesucian) Al-Qur’an pada dasarnya berpusat pada dua hal utama:
status ontologis teks Al-Qur’an dan metode untuk memahaminya.
Diskusi ini terus berkembang di kalangan intelektual muslim sebagai
bagian dari upaya membaca ulang kehadiran wahyu di tengah
perubahan zaman.

Secara historis, Al-Qur’an hadir menyapa bangsa Arab dengan
menggunakan bahasa dan jembatan budaya mereka. Pada masa
awal tersebut, setiap ayat yang turun tidak dipahami sebagai kalimat
yang berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan kenyataan
sehari-hari. Alhasil, proses pemahaman terhadap Al-Qur’an saat itu
hampir tidak menemui kendala yang berarti.

Tantangan yang muncul justru lebih banyak dipicu oleh
benturan nilai. Prinsip-prinsip baru yang dibawa Al-Qur’an kerap
bergesekan dengan nilai-nilai warisan leluhur yang telah mengakar
kuat dalam kehidupan bangsa Arab. Benturan ini terjadi karena
misi universal Al-Qur’an untuk menciptakan kemaslahatan manusia
sering kali tidak sejalan dengan tradisi, pandangan hidup, keyakinan,
dan ikatan primordial masyarakat Arab kala itu.

Kondisi tersebut tentu berbeda dengan realitas yang dihadapi
oleh generasi umat Islam pasca-turunnya wahyu. Umat Islam di
era kemudian hidup dalam konteks sosial dan budaya yang jauh
berbeda, terlebih setelah Islam menyebar luas dan dipeluk oleh
bangsa ‘ajam (selain bangsa Arab).

Pada periode ini, umat Islam tidak lagi didampingi oleh
Rasulullah sebagai figur tunggal yang otoritatif dalam menjelaskan
maksud Al-Qur'an secara pasti. Selain itu, Al-Qur’an tidak lagi
menyapa audiensnya melalui dialog langsung, melainkan hadir
dalam bentuk teks tertulis. Wahyu tidak lagi turun secara berangsur-
angsur, melainkan sudah terkodifikasi secara utuh, serta tidak
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lagi menyesuaikan diri dengan bahasa lokal audiens, melainkan
menggunakan bahasanya sendiri.

Perubahan medium ini mengubah karakter Al-Qur’an dari
yang semula bersifat dialogis menjadi monologis. Artinya, Al-Qur’an
tidak lagi aktif menyapa pembacanya, melainkan menunggu untuk
diajak berdialog lewat proses penafsiran. Implikasinya, Al-Qur’an
cenderung dipahami secara doktrinal. Di samping pencarian makna
yang mendalam, aspek kebahasaan Al-Qur’an itu sendiri akhirnya
bertransformasi menjadi ruang kajian yang sangat serius.'”

Ulasan berikut bertujuan untuk memetakan wacana tarikhiyyah
dan tanzih Al-Qur’an secara objektif. Melalui pemetaan ini, kita
dapat melihat bentuk gagasan yang tepat agar Al-Qur’an mampu
melahirkan pemikiran yang kreatif, produktif, dan kontekstual
dengan realitas kekinian. Dengan demikian, prinsip dasar bahwa Al-
Qur’an selalu relevan di setiap waktu dan tempat (salih likulli zaman
wa makan) dapat membumi dalam kehidupan nyata.

A. Al-Qur’an: Teks Abadi atau Produk Budaya

Pertanyaan mengenai status ontologis Al-Qur’an—apakah
ia merupakan wahyu Ilahi yang sepenuhnya transenden atau teks
yang terbentuk melalui konstruksi budaya—menjadi salah satu isu
paling krusial dalam studi keislaman kontemporer. Secara normatif-
teologis, umat Islam meyakini Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang
Mahasuci.

Namun, kompleksitas muncul ketika wahyu tersebut hadir
dalam jembatan bahasa Arab. Secara epistemologi, bahasa merupakan
produk budaya manusia. Selain itu, Al-Qur’an juga merespons secara
spesifik berbagai peristiwa sosial, hukum, dan politik yang terjadi
dalam konteks masyarakat Arab pada abad ke-7 Masehi.'®

Fakta bahwa Al-Qur’an memuat jawaban atas persoalan lokal
dan kasuistik ini melahirkan dua pandangan yang berseberangan.
Satu pihak menekankan bahwa Al-Qur'an bersifat abadi dan
transenden. Pihak lain melihatnya lekat dengan konteks sejarah
serta kehidupan sosial manusia. Ketegangan antara dimensi teologis

17 Nurrofifah. “Kata Pengantar,” dalam Hermeneutika al-Qur’'an Mazhab Yogya,
ed. Sahiron Syamsuddin. Yogyakarta: Islamika, 2003, xv.

18 Fahruddin Faiz dan Ali Usman. Hermeneutika Al-Qur’an: Teori, Kritik, dan
Implementasinya. Yogyakarta: Dialektika, 2019, 61.



